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PERSEPSI SISWA TENTANG KETERAMPILAN MENGAJAR
GURU DAN HASIL BELAJAR IPA TERPADU

A. Kajian Teoritik
1. Perseps
a. Definisi Persepsi

“Persepsi merupakan proses mengetahui atau mengenjgk dan
kejadian objektif dengan bantuan indeta”.

Menurut Mahmud, “Persepsi adalah pengalaman tentabgek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperolehgate menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.”

Pengertian persepsi menurut tokoh Barat antaradi&kemukakan oleh
Henry Clay Lindgren yaitu‘Perception is viewed as the mediating processas th
are initiated by sensations’”

Masih menurut tokoh Barat, vyaitu dari Clifford T. okfan,
mengemukakan pendapat tentang persepsi ydiercéption is the process of
discriminating among stimuli and of interpretingthmeanings*

Sedangkan menurut Slameto, Persepsi adalah prasgsnyenyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak mardsialui persepsi
manusia terus-menerus mengadakan hubungan demggwurigannya.
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu iredguvenglihatan,
pendengaran, peraba, perasa, dan pencidman.

! James P. Chapliframus Lengkap Psikologkterj.> Kartini Kartono (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), him. 358.

2 Mahmud,Psikologi Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 69.

® Henry Clay LindgrenAn Introduction to Social Psychologfl)SA: Mosby Company,
1973), him. 292.

* Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(Newyork: Mc GRAW-Hill Book
Company INC, 1961), him. 299.

® Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinfdakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 102.



Dari persepsi ini, seseorang dapat menilai sesyang terjadi di

sekitarnya. Pada dasarnya persepsi merupakan peategarsuatu individu atau

proses pemberian makna sebagai hasil pengamataadagr hal yang terjadi di

lingkungannya melalui panca indera. Persepsi diperodengan cara

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, ggainseseorang dapat

memberikan tanggapan mengenai baik buruknya ataitifpaegatifnya hal

tersebut. Persepsi merupakan proses pemberian ragdm&esan oleh seseorang

berupa pandangan dan pendapat terhadap objek ttertsehingga melalui

prosesnya seseorang dapat menyimpulkan sesuatenasgiatu objek.

Dalam penelitian ini yang ingin diketahui adalahrse@si siswa pada

kenyataan yang sebenarnya terhadap keterampilagajaemguru.

b. Prinsip Dasar Persepsi

Slameto mengungkapkan beberapa prinsip dasar tpp&rsepsi yang

perlu diketahui oleh seorang guru agar ia dapaigetahui siswanya secara lebih

baik® Prinsip dasar tersebut adalah sebagai berikut:

1) Persepsi itu relatif bukannya absolut. Berdasarkanyataan bahwa
persepsi itu relatif, seorang guru dapat meramatk@mgan lebih baik
persepsi dari siswanya untuk pelajaran berikutra@eria guru tersebut
telah mengetahui lebih dahulu persepsi yang telatliki oleh siswa
dari pelajaran sebelumnya.

2) Persepsi itu selektif. Berdasarkan prinsip ini, adal memberikan
pelajaran seorang guru harus dapat memilih baggéajgran yang perlu
diberi tekanan agar mendapat perhatian dari sisava stmentara itu
harus dapat menentukan bagian pelajaran yang pdakng sehingga
dapat dihilangkan agar perhatian siswa tidak tetppada satu bagian
yang tidak penting ini.

3) Persepsi itu mempunyai tatanan. Bagi seorang gprinsip ini
menunjukkan bahwa pelajaran yang disampaikan hamsssun dalam
tatanan yang lebih baik.

4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapaer{penrangsangan).
Dalam pelajaran, guru dapat menyiapkan siswanyakupelajaran-
pelajaran selanjutnya dengan cara menunjukkan peldgaran pertama
urut-urutan kegiatan yang harus dilakukan dalarajgedn tersebut.

5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh bedssdmn persepsi
orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sdfeabedaan persepsi
ini dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedadividual,

® SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinibm. 103-104.



perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam siteap perbedaan
dalam motivasi. Bagi seorang guru prinsip ini berdaahwa agar dapat
diperoleh persepsi yang kurang lebih sama dengaeps& yang dimiliki
oleh kelas lain yang telah diberikan materi petaaserupa, guru harus
menggunakan metode yang berbeda.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peisegrupakan suatu
proses yang bersifat kompleks yang menyebabkaosegpdapat menerima atau
meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannPersepsi itu bersifat
relatif, selektif, dan teratur. Untuk mendapatkansppsi yang benar, siswa harus
diberi pengalaman secara langsung dari guru.

c. Mekanisme Persepsi

Persepsi adalah proses kognitif yang kompleks umtelkghasilkan suatu
gambaran yang unik tentang realitas yang barangiaigat berbeda dengan
kenyataan sesungguhnya. Persepsi mengenai apagknoljek sosial maupun
non-sosial akan mengikuti proses perceptual yantas&ersepsi lebih kompleks
dan luas dari penginderaan (mendengar, melihaty atarasakan). Persepsi
meliputi suatu interaksi rumit yang melibatkan dakinya tiga komponen utama
yaitu seleksi, penyusunan, dan penafsiran.

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh inderadaphstimulus. Dalam
proses ini, struktur kognitif yang telah ada daldtapala akan
menyeleksi, membedakan data yang masuk dan mesaildhmana yang
relevan sesuai dengan kepentingan dirinya.

2) Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorgarisasilenata, atau
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalaatuspola yang
bermakna.

3) Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau memgetasikan
informasi atau stimulus ke dalam bentuk tingkahulakbagai respons.
Dalam proses ini, individu membangun kaitan-kaitartara stimulus
yang datang untuk memberi makna berdasarkan hsipretasi yang
dikaitkan dengan pengalaman sebelumnya, dan kembeidindak atau
bereaks’.

" Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 119-120.



d. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Persepsi

Persepsi seseorang terhadap sesuatu relatif berbdedatidak timbul
begitu saja. melainkan dipengaruhi oleh beberapktorfa Seperti yang
diungkapkan oleh Jalaluddin Rahmat, sebagai berikut
1) Faktor-faktor yang bersifat fungsional, berasal i d&ebutuhan,
pengalaman masa lalu dan hal lain yang bersifasopat. Yang
menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stenuletapi
karakteristik orang yang memberikan respons padaulsts itu.
2) Faktor-faktor yang bersifat struktural, berasai ddat stimulus fisik dan
efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistemafsadividu®
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan balessepsi seseorang
atau individu dipengaruhi oleh faktor yang bersitaigsional dan struktural yang
dirasakan berbeda-beda oleh tiap individu. Olelerkaitu persepsi dari tiap-tiap
individu berbeda-beda, tergantung dari faktor yamgmpengaruhi terjadinya
persepsi tersebut.
e. Perseps Siswa

Siswa atau peserta didik adalah setiap orang yagmernma pengaruh
dari seseorang atau sekelompok orang yang mengalakégiatan pendidikah.
Siswa sebagai salah satu indikator tercapainyaanujpendidikan merupakan
objek yang paling berkepentingan di dalam interakslajar mengajar.
Bagaimanapun juga tindakan-tindakan guru harusrieetasi pada kemampuan
dan kebutuhan siswa. Dengan mengetahui perseps siengenai keterampilan
mengajar yang dimiliki oleh gurunya dapat menjaalal satu parameter dalam
menilai keterampilan mengajar guru yang selamaamiya dilakukan oleh kepala
sekolah maupun pengawas. Semua proses belajar datallai dengan persepsi,
yaitu setelah siswa menerima stimulus atau sudtugtionuli dari lingkungannya.

Karenanya, persepsi dianggap sebagai tingkat atnattsr kognitif seseorang.

8 Jalaluddin Rahma®sikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him.
54-57.

® Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Eduka(iakarta: Rineka
Cipta, 2010). him. 51.
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Apabila siswa mempunyai persepsi yang positif tdaipaketerampilan mengajar
yang dimiliki oleh gurunya, maka besar kemungkingiswa akan lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran di kelas,gy&emudian akan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Proses pandangan atau penginderaan siswa terhaelgparpilan
mengajar guru dapat mempengaruhi persepsi sisWwad&p guru yang mengajar
tersebut. Adakalanya persepsi tersebut baik dakasaiaya persepsi tersebut
buruk. Namun bila rangsangan yang diterima siswdatik menurut siswa maka
siswa akan mempersepsi keterampilan mengajar greelut baik dan akan
berakibat mendorong motivasi belajarnya, sehinggail hbelajarnya dapat

meningkat.

2. Keterampilan Mengajar Guru

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatatgm yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidgbatd dilakukan oleh
sembarang orang di luar bidang pendidikan.

Menurut Hasan Al Masudy, pengertian guru yaitu

Skl p3lall 5 S 556 6 il ol 5 el
“Pengajar adalah orang yang menunjukkan pada sisevdang
pengetahuan, sehingga ilmu siswa tersebut mergagpsrna.*!

Sedangkan menurut Earl V. Pullians and James Dn{ gaitu

The teacher is “learned”. He should know more thhis students.

However, he recognizes that he does not know déwegytand he is

mainly a learner. The teacher is an example toshislents. Yet, he also
makes mistakes; he is human. The teacher shoutibjeetive, but the

teacher-student relationship is so close thattémimay be difficult to be
objective®?

10 Hamzah B. UnoProfesi Kependidikar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 15.
1 Hasan Al MasudyTaysir Khollaq (Surabaya: Maktabah Ibnu Ahmad, tth.) him. 4.

12 Earl V. Pullians and James D. Yound, Teacher Is Many ThinggUSA: Indiana
University Press, 1968), him. 14.
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Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meham kuantitas
dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. patd@ keterampilan dasar
mengajar guru, Yaitu keterampilan bertanya, ketpii@m memberi penguatan,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan raskan, keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan memigrdiskusi kelompok
kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keteraampihengajar perseorangan.
Keterampilan mengajar merupakan salah satu kompaiaésm pembentukan
kemampuan profesional seorang guru. Keterampilangajar adalah salah satu
jenis keterampilan yang harus dikuasai guru. Dengemiliki keterampilan
mengajar, guru dapat mengelola proses pembelaja@mgan baik yang
berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan k8

Keberhasilan dari suatu proses pendidikan dan pemagadi sekolah
salah satunya tergantung dari faktor guru. Gurwamg secara langsung
membantu, membimbing, mempengaruhi, dan mengembangitensi yang ada
pada diri siswa. Sebagai pelaksana pendidikan p#argajaran guru dituntut
untuk memiliki keterampilan dasar yang diperlukaralach menunjang
profesionalitasnya. Semua keterampilan tersebuaitan sebagai berikut:

a. Keterampilan Bertanya

Keterampilan dan kelancaran bertanya dari seorangerlu dilatih dan
ditingkatkan, baik dari isi pertanyaan maupun daknik bertanya. Dengan
pertanyaan, guru dapat menggiatkan dan mengiktkser siswa untuk aktif
dalam proses belajar mengajar.

Bertanya merupakan ucapan verbal yang memintamesgeri seseorang
yang dikenai. Respons yang diberikan dapat berepggiahuan sampai dengan
hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadabga merupakan stimulus

efektif yang mendorong kemampuan berptRir.

Moch. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 74.

¥ Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajardrim. 168.

15 J.J. Hasibuan, Moedjion®roses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 62.
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Dalam hal ini keterampilan bertanya yang dimaksialah keterampilan
seorang guru dalam memberikan pertanyaan berugemniceerbal yang ditujukan
kepada siswa untuk meminta jawaban. Pertanyaan ydiamkan adalah
berhubungan dengan pengetahuan atau hal-hal yaegtidibangkan dalam
proses belajar mengajar. Adapun tujuan dari perabgrertanyaan dalam proses
belajar mengajar adalah:

1) Merangsang kemampuan berpikir siswa.

2) Membantu siswa dalam belajar.

3) Mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajagyaandiri.

4) Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampberpikir
tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi.

5) Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran gianmuskarn?

Hal terpenting dalam pengajuan pertanyaan bagiasgoguru adalah
menjajaki sejauh mana materi yang disampaikan dyertinoleh siswanya. Agar
pertanyaan itu mengena dan efektif, maka pertangiaaurs tersusun dengan baik
dan teknik penyampaian yang tepat akan memberikampdk yang positif bagi
siswa. Dampak positif tersebut antara lain:

1) Dapat meningkatkan partisipasi siswa secara penalamd proses
pembelajaran.
2) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, selapikir itu
sendiri pada hakikatnya bertanya.
3) Dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa, sertauntat siswa untuk
menentukan jawaban.
4) Memusatkan siswa pada masalah yang sedang dibfahas.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan egenanyaan dari
seorang guru jika disajikan dengan teknik yang bdapat memotivasi atau
mendorong siswa untuk belajar dengan lebih giatakaif, sehingga hasil belajar
yang didapatkan akan meningkat. Penyajian pertanpaaus dilakukan dengan
teknik yang baik, agar siswa cepat tanggap terhgdafanyaan tersebut serta

memberikan dampak positif bagi siswa itu sendiri.

16 3.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahlm. 62.

"wina Sanjaya,Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbakismpetensi,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 1.
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Dengan demikian, dalam menyajikan pertanyaan tidakya teknik
penyajian saja yang harus diperhatikan tetapi eldessar pertanyaan pun harus
diperhatikan dengan tujuan agar pertanyaan yangkdia benar-benar efektif.
Keterampilan bertanya yang dilaksanakan oleh guempunyai tujuan untuk
menciptakan kondisi belajar yang lebih kondusifisgia dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Guru yang profesional harus mengetahui apa sajgp&oen-komponen
yang ada dalam keterampilan bertanya, baik ketdfampertanya tingkat dasar
maupun keterampilan bertanya tingkat lanjut. MoadetJJsman mengungkapkan
bahwa:

1) Komponen Keterampilan Bertanya Dasar adalah:
a) Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat.
b) Pemberian acuan.
¢) Pemindahan giliran.
d) Penyebaran.
e) Pemberian waktu berpikir.
f) Pemberian tuntunan.
2) Komponen Keterampilan Bertanya Lanjutan adalah:
a) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam menjapedanyaan
b) Pengaturan urutan pertanyaan.
c) Penggunaan pertanyaan pelacak.
d) Peningkatan terjadinya interakSi.

Jadi jelaslah bahwa komponen-komponen keteramp#atianya tersebut
merupakan hal yang paling pokok yang harus dikuakdi seorang guru agar
guru tersebut benar-benar menjadi guru yang paiasi
b. Keterampilan Memberi Penguatan

Keterampilan memberi penguatan adalah keterampylang dapat
dilakukan dengan kata-kata atau dengan perbuatany yeertujuan untuk
meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yadgrgy disampaikan. Menurut
Hamzah B. Uno, “Keterampilan memberi penguatan pekan keterampilan
yang arahnya untuk memberikan dorongan, tanggagtan, hadiah bagi siswa

agar dalam mengikuti pelajaran siswa merasa dihtodaa diperhatikan®®

18 Moch Uzer Usmarlylenjadi Guru Profesionahlm. 77-78.
1% Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaramnm. 168.
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Sedangkan menurut Moch Uzer Usman, keterampilan bagm

penguatan adalah:

Segala bentuk respons, apakah bersifat verbal @tanpn verbal, yang
merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku gtethadap tingkah
laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan infaimetau umpan
balik (feedback)pagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebaghi
tindak dorongan ataupun koreksi. Atau, penguataalaad respons
terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkakemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku tersefiut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembengngian merupakan

suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang gurandaroses belajar mengajar,
yang dimaksudkan untuk membesarkan hati siswa agareka lebih giat
berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajangBatan mempunyai pengaruh
yang positif bagi siswa terhadap proses belajadayabertujuan sebagai berikut:

1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran.

2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.

3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkatu Isiswa yang

produktif?*

Pemberian penguatan dapat meningkatkan perhatmmadévasi siswa
terhadap kegiatan belajar mengajar yang sedan@nigsting sehingga siswa
menjadi lebih aktif dan produktif. Untuk mencapaat keterampilan memberi
penguatan yang baik dan utuh maka seorang gurus harenguasai dan
menggunakan beberapa jenis penguatan. Jenis-Emgsigtan tersebut adalah:

1) Penguatan Verbal.
“Penguatan verbal adalah penguatan yang diungkagésagan kata-kata
baik berupa pujian dan penghargaan maupun berugkdic® Melalui
kata-kata itu siswa akan merasa tersanjung sehiiaggkan termotivasi
dan lebih aktif dalam belajar.

2) Penguatan Non-Verbal.
Penguatan non-verbal adalah penguatan yang diukgkapelalui
bahasa isyarat. Misalnya dengan anggukan kepalengdepala, dan
sebagainya. Selain itu, penguatan non verbal jugpatd dilakukan
dengan memberikan tanda-tanda tertentu seperti erétab sentuhan

20 Moch Uzer Usmariylenjadi Guru Profesionahlm. 80.
2 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 81.

2 Wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berb&sisnpetensihim.
164.
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dengan menjabat tangan atau menepuk pundak siste@hsesiswa

memberikan respons yang bafk.
c. Keterampilan Mengadakan Varias

Keterampilan mengadakan variasi diadakan karengorfakebosanan
yang disebabkan oleh adanya penyajian kegiatarjabefjang monoton akan
mengakibatkan perhatian, motivasi, dan minat sies@adap pelajaran, guru, dan
sekolah menurun. Untuk itu diperlukan adanya kearsgjaman dalam penyajian
kegiatan belajaf?

J.J. Hasibuan dan Moedjiono, menjelaskan bahwa:

Keterampilan mengadakan variasi diartikan sebagabyatan guru
dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujoengatasi
kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajaisy@ Senantiasa
menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berpernsecara ak®f.

Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa &ajgtan mengadakan

variasi adalah suatu proses pengubahan kegiatandp@kukan oleh guru dalam
proses belajar mengajar di kelas yang ditujukamkuniengatasi kebosanan dan
kejenuhan siswa, sehingga dapat mendorong dan nhemlkan minat dan
perhatian siswa terhadap materi yang disampailenairu.

Keterampilan mengadakan variasi memiliki beberapmponen. Jika
seorang guru telah memiliki komponen-komponen rimaka guru tersebut telah
menguasai secara penuh tentang keterampilan mesagadariasi. Keterampilan
mengadakan variasi ini adalah variasi dalam gayagajar guru, variasi
penggunaan media dan bahan-bahan pengajaran, dasi ymla interaksi dan
kegiatan siswa.

Pertama,variasi dalam gaya mengajar guru. Komponen darasaini
meliputi:

1) Variasi suara (intonasi, nada, volume, dan kecepata

2) Pemusatan perhatian (secara verbal, isyarat, ategad model).
3) Kesenyapan (bertujuan untuk meminta perhatian $iswa

4) Kontak pandang.

2 Wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berb#sisnpetensihim.
165.

24 Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaramnim. 171.

5 3.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahlm. 64.
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5) Gerakan badan dan mimik.
6) Perubahan posisi guffl.

Kedua,variasi dalam penggunaan media dan bahan pengafsdartiga
variasi penggunaan media, yakni media pandang,antiegtigar, dan media taktil.

1) Variasi media pandang.
Penggunaan media pandang dapat diartikan sebauggyreaan alat dan
bahan ajaran khusus yang dapat dilihat. Yang termdalam jenis ini
adalah grafik, bagan, poster, gambar, film, dam liain.

2) Variasi media dengar.
Pada umumnya dalam proses interaksi edukatif dasketuara guru
adalah alat utama dalam komunikasi. Rekaman buayisdiara, musik,
suara radio, dan lain-lain dapat dipakai sebagat &lntu dalam
mengajar yang memanfaatkan indera dengar yang dhpatiasikan
dengan indera lainnya.

3) Variasi media taktil.
Variasi media taktil adalah penggunaan media yaegberi kesempatan
kepgga siswa untuk menyentuh dan memanipulasi batala bahan
ajar:

Ketiga, variasi pola interaksi dan kegiatan siswa. Pengguanvariasi
pola interaksi ini dimaksudkan agar tidak menimbulkebosanan, kejemuan,
serta untuk menghidupkan suasana kelas demi keddarnaiswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Adapun pola interaksi dandtagi siswa ini ada beberapa
macam, yaitu sebagai beriit

1) Pola guru-murid: Komunikasi sebagai aksi (satu)arah

2) Pola guru-murid-guru: Ada balikaffeedback)bagi guru, tidak ada
interaksi antar siswa (komunikasi sebagai intejaksi

3) Pola guru-murid-murid: Ada balikan bagi guru, sissaing belajar satu
sama lain.

4) Pola guru-murid, murid-guru, murid-murid: Interakgtimal antara guru
dengan murid dan antara murid dengan murid (konasnilsebagai
transaksi, multi arah).

5) Pola melingkar: Setiap siswa mendapat giliran urmugngemukakan
sambutan atau jawaban, tidak diperkenankan beebidaa kali apabila
setiap siswa belum mendapat giliran.

% J.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahlim. 66.
2 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifm. 128-129.

28 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 87.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketpian mengadakan
variasi secara garis besar memiliki dua komponemat Komponen tersebut
yaitu variasi dalam cara mengajar guru dan vadatdm penggunaan alat atau
media yang mendukung terhadap proses belajar n@ngaj
d. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan secara sederhana dapstkatia sebagai
keterampilan menyampaikan informasi secara lisans#georang kepada orang
lain. Dalam konteks ini adalah keterampilan seorqumy dalam menyampaikan
pelajaran kepada siswa. Moch. Uzer Usman menguikgkapahwa:

Keterampilan menjelaskan dalam pengajaran ialalygpam informasi

secara lisan yang diorganisasi secara sistematiidk umenunjukkan

adanya hubungan yang satu dengan yang lainnyalnyasantara sebab
dan akibat, definisi dengam contoh atau denganasesgang belum
diketahui*®

Berdasarkan pendapat di atas, keterampilan mekglasadalah
penyampaian informasi atau bahan pelajaran sedsaa latau verbal yang
diorganisasikan. Guru terlebih dahulu merencanakiam mempersiapkan,
kemudian menjelaskan pelajarannya secara sistedatiefektif sehingga bahan
pelajaran yang disampaikan dapat dipahami olehasisw

Keterampilan menjelaskan merupakan salah satu agped penting
dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakeh guru. Keterampilan
menjelaskan harus dikuasai secara profesional gleh, karena secara umum
metode pengajaran yang banyak dilakukan oleh gimiah metode ceramah. Hal
yang paling penting dalam metode ceramah adalah fganus profesional dalam
menjelaskan. Oleh karena itu Moch. Uzer Usman nheskan beberapa tujuan
dari keterampilan menjelaskan, yaftu

1) Membimbing siswa untuk mendapat dan memahami hukiatil, fakta,
definisi, dan prinsip secara objektif dan bernalar.

2) Melibatkan siswa untuk berpikir dengan memecahkasaiah-masalah
atau pertanyaan.

29 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 88-89.

30 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 89.
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3) Untuk mendapatkan balikan dari siswa mengenai ihgkmahamannya
dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka.
4) Membimbing siswa untuk menghayati dan mendapategrgenalaran
dan menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah
Berdasarkan pendapat di atas, dijelaskan bahwartuketerampilan
menjelaskan adalah merangsang siswa untuk lebithdakt terlibat dalam proses
belajar mengajar. Tujuan dari keterampilan menfalassangatlah besar, oleh
karena itu seorang guru diharuskan atau perlu untakguasai atau memiliki
keterampilan menjelaskan.
e. Keterampilan Membuka dan M enutup Pelajaran

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merumpagaatu
rangkaian yang termasuk ke dalam proses belajargayeen Dalam hal ini,
seorang guru tentu harus mampu membuka dan mepatajaran sesuai dengan
prosedur yang telah dibuat dalam rencana pengagbelumnya dalam setiap
pelaksanaan pengajaran. Menurut Wina Sanjaya, akef@lan membuka
pelajaran atawset inductionadalah: “Usaha yang dilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakoruhgji siswa agar mental
maupun perhatian terpusat pada pengalaman betajgrdisajikan sehingga akan
mudah mencapai kompetensi yang diharapRasedangkan menutup pelajaran,
menurut Wina Sanjaya diartikan sebagai:

Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri @elp dengan
maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tertpagang telah
dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengah sebelumnya,
mengetahui tingkat keberhasilan siswa, serta kelsdam guru dalam
pelaksanaan proses pembelajafan.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “Keterampilan merkaupelajaran

adalah perbuatan guru untuk menciptakan siap mdatamenimbulkan perhatian

31 Wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berb&gisnpetensihim.
171.

32 Wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berb&gisnpetensihim.
173.
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siswa agar terpusat pada yang akan dipelajari. i§gda menutup pelajaran
adalah mengakhiri kegiatan inti pelajaran.”

Dengan memperhatikan pendapat di atas, jelaslatvéb&leterampilan
membuka pelajaran harus dimiliki oleh guru dalanmgasvali, membimbing, dan
membantu siswa dalam kegiatan belajarnya. Dan &me@tan guru dalam
menutup pelajaran juga sangat penting untuk dimdié dilakukan oleh seorang
guru agar pengalaman serta materi pelajaran dagainth dengan baik oleh
siswa serta untuk mengetahui tingkat keberhasitamasdan guru dalam kegiatan
belajar mengajar yang telah dilakukan. Selanjutpgda bagian penutup guru
dapat menyampaikan bahan pelajaran yang akan dibdatam pelajaran
mendatang.

Kegiatan membuka dan menutup pelajaran mempunyaartusebagai
berikut*:

1) Menimbulkan perhatian dan motivasi siswa terhadaag-tugas yang
dihadapi.

2) Memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasmysy akan
dikerjakan.

3) Siswa dapat mengetahui pendekatan-pendekatan yang digunakan
dalam mempelajari bagian-bagian pelajaran.

4) Memungkinkan siswa mengetahui hubungan antara fmmga-
pengalaman yang dikuasai dengan hal-hal baru yiearg @ia pelajari.

5) Memberikan kemungkinan kepada siswa untuk menggiaum fakta-
fakta, keterampilan, konsep-konsep yang tercakigndauatu peristiwa.

6) Memungkinkan siswa dapat mengetahui tingkat kelsderaya dalam
pelajaran.

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran memidnponen-
komponen yang harus dikuasai oleh seorang gurugagetujuan agar ketika
membuka dan menutup pelajaran dapat berjalan ddagaar dan lebih efektif.

Moch. Uzer Usman mengungkapkan komponen membukanéaitup pelajaran

adalah sebagai berikut:

83 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifm. 138-139.

34 3.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahim. 74.
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1) Membuka pelajaran

a) Menarik perhatian siswa.

b) Menimbulkan motivasi.

¢) Memberi acuan.

d) Membuat kaitan atau hubungan di antara materi-ingterg akan
dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yaaly tlikuasai
siswa.

2) Menutup pelajaran

a) Meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengarangkum inti
pelajaran dan membuat ringkasan.

b) Mengevaluasi dengan cara mendemonstrasikan ketdaamp
mengaplikasikan ide baru pada situasi lain, memgjekasi pendapat
siswa sendiri, dan memberikan soal-soal terfdlis.

Dengan menguasai dan mengimplementasikan komparepdnen
membuka dan menutup pelajaran dengan baik, segamgakan lebih mampu
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa sedaha déektif dan efisien,
sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.

f. Keterampilan Mengelola Kelas

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercaga guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta metigandga dalam suasana
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajai#mingan interpersonal
yang baik antara guru dengan siswa dan siswa desgama merupakan
merupakan syarat bagi keberhasilan pengelolaars.kkkterampilan mengelola
kelas menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono adalah:

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampgaru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yanginmaht dan
mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika @irjgangguan, baik
dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan kegi@mediaf®
Keterampilan mengelola kelas menurut definisi disafpada dasarnya
merupakan suatu tindakan dan pemeliharaan sitwasikdndisi yang kondusif
yang mengarah pada pelaksanaan proses belajar javepaag efektif dan lebih
optimal. Keterampilan mengelola kelas memiliki kanpn-komponen yang

harus diperhatikan oleh seorang guru, dengan tujuatuk memudahkan

% Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 92-93.

% J.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahim. 82.
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pengaturan situasi kelas. Komponen-komponen kefslam mengelola kelas
adalafi":

1) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaanpdareliharaan
kondisi belajar yang optimal (bersifat prevenyfjtu:

a) Menunjukkan sikap tanggap.

b) Membagi perhatian baik dikerjakan secara visualpuawerbal.

¢) Memusatkan perhatian kelompok.

d) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas.

e) Menegur secara tegas dan jelas ditujukan kepadaa sigang
menggangu, menghindari peringatan yang kasar ataogamdung
hinaan, dan menghindari ocehan yang berkepanjangan.

f) Memberi penguatan, baik kepada siswa yang menggamggupun
kepada siswa yang bertingkah laku baik, sebagaiohobagi siswa
yang bertingkah laku kurang baik.

2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembabadidt belajar
yang optimal, yaitu:

a) Memodifikasi tingkah laku, yang kurang baik dan masulkan
gangguan.

b) Pengelolaan kelompok, dengan cara memperlancars,tudan
memelihara kegiatan kelompok.

c) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menkabul
masalah.

g. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan memunghinkyuru
memberikan perhatian terhadap setiap siswa sejaaiteya hubungan yang lebih
akrab antara guru dengan siswa maupun antara sieagan siswa. Pengajaran
ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memkani rasa tanggung jawab
yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif déat Bepemimpinan pada
siswa, serta dapat memenuhi kebutuhan siswa seyanamal. Menurut J.J.
Hasibuan dan Moedjiono, mengungkapkan bahwa:

Mengajar kelompok kecil dan perorangan diartikabhagai perbuatan
guru dalam konteks belajar mengajar yang hanya yaela3-8 siswa
untuk kelompok kecil, dan hanya seorang untuk pe@an. Pada
dasarnya bentuk pengajaran ini dapat dikerjakagatemembagi kelas
dalam kelompok-kelompok yang lebih ke€il.

373.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahim. 83-85.

% 3.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahim. 77.
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Hakekat dari sistem pengajaran ini adalah terjadinyubungan
interpersonal antara guru dengan siswa dan jugea slengan siswa, siswa belajar
sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masswa mendapat
bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya, dara dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan belajar mengajar. Dan pemgurandalam pengajaran ini
adalah sebagai organisator kegiatan belajar mengaamber informasi
(narasumber) bagi siswa, motivator bagi siswa ubelijar, penyedia materi dan
kesempatan belajar (fasilitator) bagi siswa, perbloig kegiatan belajar siswa
(konselor), dan sebagai peserta kegiatan béfhjar.

Dari keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwabkwasi pengajaran
klasikal, kelompok kecil dan perorangan memberikafuang yang besar bagi
tercapainya tujuan pengajaran. Dengan demikian,gyssaan keterampilan
mengajar kelompok kecil dan perorangan merupakaatuskebutuhan yang
esensial bagi setiap guru yang profesional.

Seperti halnya dengan keterampilan mengajar yaladp tdiungkapkan
diatas, keterampilan mengajar kelompok kecil daroga@gan juga memiliki
komponen-komponennya, yaitu sebagai beffkut

1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi.
2) Keterampilan mengorganisasi.
3) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar.
4) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan Kkegidialajar
mengajar.
h. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok kecil merupakan kegiatan yang saada dalam
kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi, tidak gegaru mampu membimbing
siswa untuk berdiskusi tanpa mengalami latihanh@bena itu, keterampilan ini
perlu diperhatikan agar para guru mampu melaksanakgs ini dengan baik.

“Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yangatte yang

melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatajgaryang informal dengan

39 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 103.
0 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 106-107.
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berbagai pengalaman atau informasi, pengambilaimmpe$an, atau pemecahan
masalah™! Dari pengertian ini, berarti siswa berdiskusi dal&kelompok-
kelompok kecil di bawah pimpinan guru atau temanmytuk berbagi informasi,
pemecahan masalah, atau pengambilan keputusarusbigksebut berlangsung
secara terbuka. Setiap siswa bebas untuk mengeankdd-ide tanpa merasa ada
tekanan dari guru ataupun dari temannya, dan sea@ harus mentaati semua
peraturan yang telah ditetapkan.

Setiap guru akan mampu membimbing siswanya dalakusii jika guru
tersebut memahami dan menguasai komponen keteeampgmbimbing diskusi
kelompok kecil. Komponen-komponen tersebut adalah

1) Pemusatan perhatian siswa pada tujuan dan topsiis
2) Memperjelas permasalahan, dan memperluas pandaisyam
3) Menganalisa pandangan siswa.
4) Meningkatkan urunan pikiran siswa.
5) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi.
6) Menutup diskusi, dapat dilakukan dengan cara:
a) Membuat rangkuman secara jelas dan singkat tetatngbutir yang
penting.
b) Memberitahukan langkah tindak lanjut hasil diskusi.
¢) Mengajak siswa menilai hasil dan proses diskusi.

Agar diskusi berlangsung dengan baik, beberapa Hwalkut ini
hendaknya dapat diperhatikan oleh guru, dan dai@tdari. Hal-hal tersebut
antara lain:

1) Mendominasi diskusi sehingga siswa tidak diberekesatan.

2) Membiarkan siswa tertentu memonopoli diskusi.

3) Membiarkan terjadinya penyimpangan dari tujuan ulskdengan
pembicaraan yang tidak relevan.

4) Membiarkan siswa yang enggan berpartisipasi.

5) Tidak memperjelas atau mendukung urunan pikiramssis

6) Gagal mengakhiri diskusi secara efefdif.

*1 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 94.
42 3.J. Hasibuan, MoedjionBroses Belajar Mengajahlm. 90-91.

3 Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 96.
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3. |PA Terpadu
Dalam Pusat Kurikulum, “llmu Pengetahuan Alam didisfkan sebagai

pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan datagan eksperimen,
pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatielpsan tentang sebuah
gejala yang dapat dipercayd.1IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dekglaidupan manusia. Mata
pelajaran IPA Terpadu merupakan wahana untuk mkaikgn pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai serta tanggung jawapada lingkungan,
masyarakat, bangsa, dan negara. Berkaitan dengageméangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), model pembelaj#f#& Terpadu merupakan
salah satu model pembelajaran yang dianjurkan udtaglikasikan terutama
untuk jenjang SMP atau MTs.

Dalam pelaksanaannya, mata pelajaran IPA di tin@®dP atau MTs
juga harus memberi penekanan pembelajaran saliagtgsains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat) secara terpadu yancaltkan pada pengalaman
belajar untuk merancang dan membuat suatu karyalumpenerapan konsep IPA
dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksanaairsétu, perlu juga adanya
muatan imtagq di dalam pembelajaran IPA untuk medd@tigan keimanan dan
ketaqwaan siswa. Pendidikan IPA Terpadu yang dikena di tingkat SMP atau
MTs diharapkan dapat menghasilkan lulusan yanguaditks, mampu berpikir
logis, kreatif, dan kritis dalam menganggapi beddagermasalahan di

masyarakat.

4 pusat Kurikulum, Balitbang, Depdiknas, “Panduamdeenbangan Pembelajaran IPA
Terpadu SMP/MTs”, him. 5. dalarhitp://suaidinmath.wordpress.com/download/pdiikses 19
Maret 2012.
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Tujuan Pembelajaran IPA Terpadu menurut Pusat Klunik (Puskur)
adalah sebagai berik{it:

a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
Dalam hal ini, guru dituntut memiliki kecermatargnkampuan analitik,
dan kemampuan kategorik agar dapat memahami kdtarkatau
kesamaan materi maupun metodologi.

b. Meningkatkan minat dan motivasi.
Siswa akan lebih termotivasi dalam belajar bila @karmerasa bahwa
pembelajaran itu bermakna baginya, dan jika merdierhasil
menerapkan apa yang telah mereka pelajari.

c. Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus.
Model pembelajaran IPA Terpadu dapat menghematuyaéhaga, dan
sarana, serta biaya karena pembelajaran beberapzekensi dasar dapat
diajarkan sekaligus.

IPA Terpadu adalah sebuah pendekatan integratify yaensintesis
perspektif (sudut pandang atau tinjauan) semuanbi#tajian untuk memecahkan
permasalahan. Dengan pembelajaran terpadu, sisharagkan mempunyai

pengetahuan IPA yang utuh (holistik) untuk mengpagarmasalahan kehidupan

sehari-hari secara kontekstual.

4. Hasil Belgjar Siswva
a. Pengertian Belajar
“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukatividu untuk
memperoleh perubahan perilaku baru secara keselurusebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteralesigan lingkungannyd®
Sedangkan menurut Oemar Hamalik, “Belajar adalaldifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalam@earning is defined as the

modification or strengthening of behavior througtperiencing)™®’

45 pusat Kurikulum, Balitbang, Depdiknas, “Panduamgeenbangan Pembelajaran IPA
Terpadu SMP/MTs”, him. 7-8. dalanhitp://suaidinmath.wordpress.com/download/pdiakses
19 Maret 2012.

6 Mahmud Psikologi Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 61.
47 0Oemar HamalikKurikulum Dan Pembelajaragr{Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 36.
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Menurut Abdul Aziz Abdul Majid, belajar yaitu:

P pa
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-

“Belajar adalah suatu pekerjaan atas usaha segeordnk mendapatkan
pengalaman baru atas pengalaman yang akan défang.”
Sedangkan Jabir Abdul Hamid Jabir memberikan defirelajar sebagai
berikut:

Ol pedlg 353 b e Sl 3 Lo of o1sYI 3 s il ol 2

“Belajar adalah perubahan tindakan atau penyestiaigkah laku melalui
pengalaman dan latiharf®.

Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatsep untuk
mencapai tujuan. Belajar juga merupakan suatu prpsmgaktifan informasi.
Apabila seseorang telah belajar sesuatu maka ian d&hih siap dalam
menghadapi lingkungannya. Belajar bukan hanya meagj akan tetapi lebih
luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajakan hanya suatu penguasaan
hasil latihan, melainkan perubahan tingkah laku.

Allah juga memerintahkan manusia untuk belajarksejanusia itu lahir,
seperti yang tertulis dalam Al-Qur'an (Q.S. An-Nabt 78):

2 LA €< @I HE E7ERY 4@ FEOL + L e300

G F K MOX A >NHO<COREHL D = oo AL2E, T ORIV OE AL

40RO ILT B F- @0 BHAFOOOWa I REANE+ ® =ADR YOO

IR >MORGAEG ¢ +er ALAE+HED + 1o - BOR O, * 80w Do S @
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu daleadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadeng
penglihatan dan hati, agar kamu bersyuRur.

Makna dari ayat tersebut yaitu manusia dilahirkatamh keadaan tidak

mengetahui ilmu apapun. llmu diperoleh hanya denbatajar dan belajar

“8 Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidyt-Tarbiyah Wa Thuruqut Tadris Juz
1, (Mesir: Darul Maarif, tth), him. 168.

49 Jabir Abdul Hamid JabiSikulujiyah at Ta'allum(Mesir: Daarun Nahdhoh al Arabiyah,
1978), him. 8.

0 Departemen Agama Republik Indonesd:Qu’'an dan TerjemahnygSemarang: CV.
Asy-Syifa’, 1992), him. 413.
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menggunakan sarana-sarana yang telah dikarunialen Allah kepadanya.
Karunia ini berupa pendengaran, penglihatan, damti kang berfungsi
sebagaimana jendela untuk melihat, mendengar, éaasakan alam sekitarnya.
Ayat tersebut berbicara tentang komponen-kompormela pliri manusia
yang harus dimanfaatkan untuk belajar, yaitu pegaem, penglihatan, dan hati.
Kaitannya dalam proses belajar mengajar di kelabywh komponen-komponen
tersebut merupakan faktor yang harus dipahami daerlthtikan oleh guru agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 8aik,siswa dapat menerima

pelajaran yang disampaikan dengan baik pula.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai seorang siswa meruphkaii interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalaamsswa maupun dari luar
diri siswa. Pengenalan terhadap faktor-faktor yamgmpengaruhi hasil belajar
sangatlah penting. Karena hal ini dapat digunakank membantu siswa dalam
mencapai proses belajar yang sebaik-baiknya. Fékkoor yang mempengaruhi
hasil belajar tersebut adalzh:

1) Faktor Individual. Beberapa aspek yang berpengaeuhadap faktor
individual ini adalah:

a) Aspek fisiologis, baik yang bersifat bawaan maugang diperoleh.

b) Aspek psikologis. Di antara faktor-faktor yang lfats psikis dan
esensial adalah tingkat kecerdasan, sikap, bakagtnpersepsi, dan
motivasi.

c) Sikap. Sikap siswa yang positif, terutama kepadeu glan mata
pelajaran yang diajarkan, merupakan indikasi aveaigybaik bagi
proses belajar. Demikian juga sebaliknya. Sikap@asig muncul
akibat pengaruh lingkungan. Dan kaitannya dengasepsi siswa,
sikap merupakan respon yang ditunjukkan sebagdidespersepsi.

d) Bakat pelajar. Bakat adalah kemampuan potensial yadimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada magalan datang.

e) Minat siswa. Minat adalah kecenderungan dan gayaing tinggi
terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualiekjar
seseorang dalam bidang studi tertentu.

*1 yusuf QardhawiAl-Quran Berbicara Tentang Akal dan llmu Pengetahu(Jakarta:
Gema Insani, 1998), him. 260.

°2 Mahmud,Psikologi Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 94-102.
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f) Motivasi siswa. Motivasi dapat dibedakan menjadi gtaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intriksadalah hal dan
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa yangtdapndorongnya
melakukan tindakan belajar. Motivasi ekstrinsik laahal dan
keadaan yang datang dari luar individu siswa yamg jmendorong
untuk melakukan kegiatan belajar.

2) Faktor Eksternal. Faktor eksternal yang mempengahnaisil belajar
terdiri dari tiga macam, yaitu faktor lingkungancae sosial, faktor
lingkungan secara non sosial. dan faktor struktural
a) Faktor lingkungan sosial. Dalam hal ini, lingkungsekolah seperti

guru, staf administrasi, dan teman-teman sekelagpatd
mempengaruhi semangat dan hasil belajar.

b) Faktor lingkungan non sosial. Gedung sekolah d&akiga, tempat
tinggal seorang siswa, alat-alat belajar, keadasta; dan waktu
belajar yang digunakan siswa, turut menentukarkéingeberhasilan
belajar seorang siswa.

c) Faktor struktural. Yang dimaksud dengan faktor kétmal di sini
adalah pendekatan belajar. Pendekatan belajar rigampen terhadap
tingkat keberhasilan proses pembelajaran seorangsi

Hamman Nasiruddin menjelaskan faktor-faktor yangmmengaruhi

hasil belajar dalam Ta’lim Muta’alim, ada 6 yaitu:

Sl s semmae Sl L B Y1 kel | Uz WY

“Ingatlah, kamu tidak akan berhasil dalam mempérolému
pengetahuan kecuali dengan enam perkara ; yangkakaaskan semua
kepadamu secara ringkas. Yaitu kecerdasan, cida jrau, kesabaran,
bekal biaya, petunjuk guru dan masa yang lama.”

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasilajar siswa
dipengaruhi oleh faktor internal (faktor dari dalamlividu) dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu berbagai karakteristik yangnitlki siswa yang dapat
memperlancar atau menghambat siswa dalam prosegaibehengajar. Di

antaranya adalah keadaan fisiologis dan psikolagjisap, bakat, minat, dan

3 Syekh Ibrohim bin Ismail,Ta’'lim Muta’alim, Terj. Hammam Nasiruddin (Kudus:
Menara Kudus, 1963), him. 55
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motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu fakiogkungan sosial dan non
sosial, serta faktor struktural.
c. Hasil Belajar IPA Terpadu

Hasil belajar IPA Terpadu dapat menghantarkan sisaenguasai
konsep-konsep IPA dan keterkaitannya untuk dapatenahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Kata menguasai di sini nsyagatkan bahwa guru harus
menjadikan siswa tidak sekedar tahu dan hafal ngnteonsep-konsep IPA,
melainkan harus menjadikan siswa untuk mengertindeamahami konsep-konsep
tersebut dan menghubungkan keterkaitan suatu kalesegan konsep lain.

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkainpganbelajaran yang
telah ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentoaga akibat dari proses
belajarnya. Seseorang yang melakukan aktivitas jdseldan memperoleh
perubahan dalam dirinya dengan memperoleh pengalbara, maka individu itu
dapat dikatakan telah belajar.

Perubahan-perubahan tingkah laku yang terjadi dafesil belajar
memiliki ciri-ciri:

1) Perubahan terjadi secara sadar.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
3) Perubahan bersifat positif dan aktif.

4) Perubahan bukan bersifat sementara.

5) Perubahan bertujuan dan terarah.

6) Mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Sebenarnya hasil belajar merupakan realisasi pearekiari kecakapan
atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Pengualsasih belajar dari seseorang
dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalabentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun keteitammotorik>°

Dengan menilai hasil belajar siswanya, seorang glapat menilai
kesiapan siswa pada suatu mata pelajaran, setiadgpat berusaha memperbaiki

metode mengajar yang digunakan.

** Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta:Rineka Cipta,
2003), him. 3-4.

%5 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 102-103.
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Jadi, hasil belajar IPA Terpadu siswa yang dimaldaldm penelitian ini
adalah pengetahuan yang dicapai siswa pada matanael IPA Terpadu setelah
mengalami proses pengajaran di sekolah dari hesiatau ujian yang diberikan

setelah melewati proses belajar.

B. Hubungan Antara Perseps Siswa Tentang Keterampilan Mengajar
Guru Dan Hasil Belajar Siswa

Keterampilan mengajar guru tidak lepas dari aspegdnitif, afektif, dan
psikomotorik siswa, yang merupakan aspek penuniahgrhasilan guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Aspek kognitifrmpakan kemampuan dalam
penguasaan ilmu pengetahuan. Aspek afektif merupkdsadaran atau keinginan
siswa dalam menerima pelajaran, dan aspek psikoikoterupakan kemampuan
gerak tubuh siswa atau respon setelah menerimaalzgangn belajar. Dan tugas
guru adalah membina ketiga aspek tersebut agaap@rdujuan pembelajaran
yang diinginkan. Sehingga, jelaslah bahwa ketermpimengajar guru
merupakan salah satu unsur kompetensi profesi@mbisg guru yang mutlak
diperlukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Keterampilan mengajar guru merupakan sesuatu yarapatd
mempengaruhi terbentuknya persepsi siswa. Apabtier&mpilan mengajar guru
dianggap baik oleh siswa, maka siswa akan membergspon yang baik pula,
misalnya dengan menunjukkan sikap yang baik diskelan memiliki minat serta
motivasi yang tinggi dalam mengikuti kegiatan belajnengajar. Sehingga hal
tersebut dapat memperbaiki kualitas hasil belagrny

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktontuydaktor luar dan
faktor dalam. Dan keterampilan mengajar guru mekapasalah satu faktor luar
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan ydihgrapkan guru sebagai
salah satu faktor luar dalam keberhasilan belagavas adalah optimalnya hasil
belajar siswa. Namun hal tersebut tentu saja mebhwguru untuk senantiasa
memperbaiki keterampilan mengajarnya apabila tujtersebut belum dapat

tercapai. Dengan demikian, terdapat hubungan tinfladik antara apa yang
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dikerjakan oleh guru dengan hasil yang dicapai.iffahenjadi ukuran bagi guru

untuk mengetahui kualitas keterampilan mengajarnya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian gaelah dilakukan oleh

peneliti-peneliti terdahulu yang hasilnya telah ufitikan kesahihannya.

Diantaranya adalah penelitian dengan judul

1.

Pengaruh Persepsi Siswa Pada Keterampilan Men@Gajar Agidah Akhlak
terhadap Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa MTs Ned€udus Tahun
Pelajaran 2008/2009. Anifah (NIM.073111577). Skrif@marang : Program
Strata Satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakdi@abiyah IAIN
Walisongo 2009. Dalam skripsi tersebut dijelaskahvilm (1) Persepsi siswa
pada keterampilan mengajar guru aqgidah akhlak l@mgobaik. (2) Hasil
belajar agidah akhlak siswa MTs Negeri Kudus temgglsangat baik. (3)
Ada pengaruh positif antara persepsi siswa padadmpilan mengajar guru
agidah akhlak terhadap hasil belajar agidah aksibka®

Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswal{$entang Persepsi
Siswa di SDIT Bina Amal Semarang). Muhammad Sy#NIM.3102270).
Skripsi. Semarang : Program Strata Satu Jurusadidileen Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 2009. Dalam sripsisebut dijelaskan
bahwa (1) Persepsi siswa tentang keteladanan gu®sDHl Bina Amal
Semarang dalam kategori cukup, yang ditunjukkanrdii interval persepsi
siswa tentang keteladanan guru sebesar 59,55atepeia interval 57 — 61.
(2) Akhlak siswa SDIT Bina Amal Semarang sebesgb%8erletak pada
interval 57 — 60. (3) Terdapat pengaruh yang Skgnif antara persepsi siswa
terntang keteladanan guru terhadap akhlak siswe&SRIT Bina Amal

Semarang, yang ditunjukkan dengan nilaky FSebesar 7,906 setelah

% Anifah, “Pengaruh Persepsi Siswa Pada Keterampilengajar Guru Agidah Akhlak

Terhadap Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa MTs Ned@idus Tahun Pelajaran 2008/2009”,
Skripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200@. ii.
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dicocokkan dengans. pada taraf 5% sebesar 4,10. Sedangkan nilgi F
pada taraf 1% sebesar 7,08. KarepgFFabe maka signifikar.
Beberapa penelitian tersebut, dijadikan acuan ddaar pembanding

pada penelitian ini dalam hal metode penelitian ftsil penelitian.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis penelitian sangat diperlukan untuk meikbararahan kepada
peneliti. Melalui hipotesis, penelitian dapat mengpeh gambaran sementara
tentang kemungkinan jawaban dari permasalahan seaeng dihadapi.

Hipotesis dalam penelitian diartikan sebagai jawad@Ementara terhadap
rumusan masalah penelitiZhHipotesis bukan merupakan kesimpulan akhir yang
telah pasti benar, tetapi hal ini perlu dibuktikegbenarannya terlebih dahulu
melalui penelitian. Berdasarkan uraian tersebutkam@aipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

“Terdapat hubungan yang positif dan signifikan emtpersepsi siswa
tentang keterampilan mengajar guru dan hasil bel&a Terpadu siswa kelas
VII MTs NU 03 Al-Hidayah Kendal tahun ajaran 201012.”

> Muhammad Syafi'i “Pengaruh Keteladan Guru Terhadiblak Siswa (Studi Tentang
Perseosi Siswa di SDIT Bina Amal Semarangikripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2009), him. iii.

%8 Sugiyono Statistika Untuk Penelitigr(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 84.
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